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Abstrak: Penelitian ini bertujan untuk mengetahui peran Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Pasaman Raya 

dalam pemberdayaan lebah madu galo-galo pada Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) di Kabupaten Pasaman. 

Penelitian dilaksanakan di Kesatuan Pengelolaan hutan Lindung (KPHL) Pasaman Raya yang beralamat di Jl. Tuanku Rao 

No.4b, Durian Tinggi, Kec. Lubuk Sikaping, Kabupaten Pasaman, Sumatera Barat 26318. Penelitian ini menggunakan 

metode  kualitatif dengan tipe deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dan sekunder. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penyimpulan data. Hasil penelitian menggunakan 

3 indikator peran diantaranya peran aktif, peran partisipatif dan peran pasif. 

Kata Kunci : Peran, Pemberdayaan, Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) 

Abstract: This research aims to determine the role of the Pasaman Raya Protected Forest 

Management Unit (KPHL) in empowering gallo-galo honey bees in the Social Forestry 

Business Group (KUPS) in Pasaman Regency. The research was carried out at the 

Pasaman Raya Protected Forest Management Unit (KPHL) located at Jl. Tuanku Rao 

No.4b, Durian Tinggi, Kec. Lubuk Suhuing, Pasaman Regency, West Sumatra 26318. 

This research uses qualitative methods with a descriptive type. Data collection techniques 

are carried out through observation, interviews and documentation. The data sources in 

this research are primary and secondary data. The data analysis techniques used are data 

collection, data reduction, data presentation and data conclusion. The research results 

used 3 role indicators including active role, participative role and passive role. 
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Pendahuluan 

Indonelsia adalah salah satul nelgara delngan hultan telrlulas di dulnia, yang melncakulp 

selkitar 125,8 julta helktar ataul 62,97% dari total wilayah daratannya. Kawasan hultan ini 

telrbagi melnjadi tiga fulngsi ultama yang masing-masing melmiliki pelran pelnting dalam 

melnjaga kelselimbangan elkosistelm dan melndulkulng kelhidulpan masyarakat. Fulngsi telrselbult 

adalah Hultan Produlksi (HP) sellulas 68,8 julta helktar ataul 54,71% dari total hultan, yang 

dimanfaatkan ulntulk ke lgiatan produlksi kayul dan hasil hultan lainnya; Hultan Konselrvasi 

(HK) delngan lulas 27,4 julta helktar ataul 21,79%, yang belrfulngsi selbagai kawasan 

pelrlindulngan kelanelkaragaman hayati; selrta Hultan Lindulng yang melncakulp 29,57 julta 

helktar ataul 23,51% dari kawasan hultan. Fulngsi ultama hultan lindulng adalah mellindulngi 

Daelrah Aliran Sulngai (DAS) dan melncelgah elrosi selrta delgradasi tanah (Pelmelrintah 

Indonelsia, 2022) (Rohman, 2024a). 

Kawasan hultan melnjadi hal yang sangat belrpelngarulh dalam melmbelrikan uldara 

selgar di lingkulngannya. Hal telrselbult belrdampak langsulng telrhadap ke lselhatan dan jaulh 

dari polulsi (uldara kotor) yang dihirulp olelh manulsia dan makhlulk hidulp lainnya. Telntulnya 

ini melnjadi kelwajiban nelgara dalam melnjaga dan melmpelrtahankan kawasan telrselbult, 

karelna akan belrdampak pada kelhidulpan dise lbulah nelgara (Bakri, 2024a). Pelntingngya 

lelgalitas dan pelrlindulngan kawasan hultan dalam sulatul wilayah pada sulatul nelgara 

selhingga akan melnjadi tanggulng jawab belrsama, baik itul pelmelrintah maulpuln masyarakat 

itul selndiri. Indonelsia me lmiliki kawasan hultan yang culkulp lulas di seltiap pullaul dinulsantara. 

Kawasan hultan adalah wilayah telrtelntul yang ditulnjulk dan ataul diteltapkan olelh 

pelmelrintah ulntulk dipelrtahankan keladaanya selbagai hultan teltap (Ulndang Ulndang 

Relpulblik Indonelsia No.41 /1999). 

Selsulai delngan tuljulan Kelmelntelrian Lingkulngan Hidulp dan Ke lhultanan (KLHK) 

dalam melningkatkan ke lmampulan sulmbelr daya hultan ulntulk melmbelrikan kontribulsi bagi 

pelrelkonomian nasional, dinas kelhultanan me lmiliki pelran selbagai pelnyullulh dimana 

pelyullulhan melrulpakan sulatul prosels pelmbellajaran bagi pellakul ulsaha agar maul, mampul 

melnolong dan melngorganisasikan dalam melngaksels informasi pasar, pelrmodalan dan 

sulmbelrdaya lainnya (Bahmid, 2024a). Apa yang tellah ditelrangkan diatas melrulpakan ulpaya 

ulntulk melningkatkan elfe lsielnsi, produlktifitas, kelseljahtelraan, pelndapatan dan melningkatkan 

kelsadaran dalam pellelstarian fulngsi lingkulngan hidulp (KLHK 2020-2024). 

Kawasan hultan banyak dikelnal selbagai salah satul parul-parul dulnia, saat ini tellah 

melngalami kelrulsakan dan alih fulngsi hultan yang melnimbullkan kelprihatinan baik selcara 

nasional maulpuln intelrnasional (Bakri, 2024b). Selcara indikatif, kawasan hultan dan lahan 

yang melngalami kelrulsakan dan pelrlul relhabilitasi sellulas 116,376,01 Ha lahan kawasan 

hultan. Delngan melrosotnya wilayah hultan di Indonelsia karelna kulrangnya pelngawasan dan 

lelmahnya kelbijakan dalam pelngimplelmelntasiannya olelh pelmelrintah di seltiap daelrah. 

Maka, pelrlulnya pelningkatan dan pelngawasan hultan selcara belrsama (Selsanti, 2011).  
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Posisi KPH melrulpakan uljulng tombak pelngellolaan hultan pada lelvell tapak selhingga 

sangat melmulngkinkan bagi KPH melmbanguln ke lrja sama yang intelnsif de lngan masyarakat 

seltelmpat. Potelnsi sulmbelr daya manulsia yang dimiliki KPH julga akan mampul 

melndayagulnakan kelahliannya dalam pelndampingan masyarakat. Pe lran KPH dalam 

pelngellolaan hultan belrbasis masyarakat tellah dijellaskan olelh Seltyarso elt al. (2014) delngan 

dasar telori kolaborasi dari Himmellman (1994). Belrbagai pelran diselmatkan pada KPH 

diantaranya selbagai pe lnggagas, katalis, pelmbe lri asistelnsi telknis, pelmbanguln kapasitas, 

fasilitator, dan mitra bagi masyarakat pelngellola hultan di kawasan hultan Nelgara. Belrbagai 

pelran telrselbult pelrlul dikonfirmasi dari sisi KPH, salah satulnya dapat dilihat dari pelrgelselran 

sikap KPH (Dovel, 1995) melnuljul sikap idelal yang tellah dirulmulskan Campbelll (1997).  

Belrdasarkan Sulrat Kelpultulsan Kelpala KPHL Pasaman Raya Nomor. 

522.4/276/KPHL-PR/2024, bahwa dalam rangka melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat 

diselkitar kawasan hultan pelrlul pelngelmbangan ulsaha pelrhultanan sosial, kelmuldian dalam 

rangka pelngelmbangan ulsaha pelrhultanan sosial pelrlul diteltapkan kellelmbagaan Kellompok 

Ulsaha Pelrhultanan Sosial. Kelsatulan Pelngellolaan Hultan Lindulng (KPHL) Pasaman Raya 

melmiliki belbelrapa pe lran, di antaranya: mellindulngi dan melngamankan hultan, 

melngelndalikan kelbakaran hultan dan lahan, mitigasi keltahanan belncana dan pelrulbahan 

iklim, pelndampingan dan pelmbinaan kellompok tani hultan, bimbingan telknis dalam 

melndulkulng kelgiatan pe lngellolaan pelrhultanan sosial (Bahmid, 2024b). 

Metodologi 

Jelnis pelnellitian ini kulalitatif dan melnggulnakan meltodologi delskriptif. Melnulrult 

delfinisi Sulgiyono (2013), pelnellitian kulalitatif dapat dijellaskan selbagai meltodel pelnellitian 

yang melngkaji kondisi sulatul objelk selcara alamiah, dalam pelndelkatan ini pelnelliti belrpelran 

selbagai instrulmeln ultama yang telrlibat dalam pelngulmpullan dan analisis data. Telknik 

pelngulmpullan data dilakulkan mellaluli obselrvasi, wawancara dan dokulmelntasi. Sulmbelr 

data dalam pelnellitian ini yaitul data primelr dan selkulndelr. Telknik analisis data yang 

digulnakan adalah pelngulmpullan data, reldulksi data, pelnyajian data dan pelnyimpullan data. 

Pembahasan 

Ulntulk melngeltahuli pelran Kelsatulan Pelngellolaan Hultan Lindulng (KPHL) Pasaman 

Raya dalam pelmbelrdayaan lelah madul galo-galo pada Kellompok Ulsaha Pelrhultanan Sosial 

(KUlPS) di Kabulpateln Pasaman, pelnelliti melnggulnakan telori pelran yang dikelmulkakan olelh 

Soelkanto (2001:242) dan dianalisis belrdasarkan hasil wawancara dari informan pelnelliti 

yang tellah ditelntulkan. 

a. Pelran Aktif 

Kelsatulan Pelngellolaan Hultan Lindulng (KPHL) Pasaman Raya me lmiliki pelran aktif 

dalam pelmbelrdayaan Kellompok Ulsaha Pelrhultanan Sosial (KUlPS) lelbah madul galo-galo di 
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Kabulpateln Pasaman, se lbagai ulpaya melnciptakan altelrnatif pelnghasilan masyarakat yang 

teltap melnjaga kellelstarian hultan. KPHL belrtanggulng jawab melmbelrikan dulkulngan telknis, 

fasilitasi, dan pellatihan kelpada KUlPS dalam meltodel buldidaya le lbah yang ramah 

lingkulngan (Rohman, 2024b). Pelran ini be lrtuljulan ulntulk melmbantul masyarakat 

melngulrangi keltelrgantulngan pada pelnelbangan kayul selcara ilelgal. 

Namuln, program ini melnghadapi belbelrapa tantangan. Keltelrbatasan sulmbelr daya, 

selpelrti anggaran dan te lnaga pelndamping, selrta kulrangnya koordinasi antara KPHL dan 

KUlPS melnjadi hambatan yang melmelngarulhi e lfelktivitas dulkulngan telknis dan bantulan 

yang dibelrikan. Masyarakat yang telrlibat dalam program ini julga be llulm selpelnulhnya 

melngadopsi telknik buldidaya modelrn, dan selbagian dari melrelka masih mellakulkan 

pelnelbangan liar karelna mellihatnya selbagai sulmbelr elkonomi yang lelbih celpat (Hikmah, 

2021). 

Belrdasarkan pelngamatan ini, pelrlul ada pelningkatan pelngawasan, koordinasi, dan 

eldulkasi agar masyarakat melmahami pelntingnya pelngellolaan hultan yang belrkellanjultan 

(Suwito, 2020). Delngan melmpelrkulat pelran KPHL dalam pelngawasan dan koordinasi, 

diharapkan program pe lmbelrdayaan lelbah madul galo-galo dapat melmbelrikan manfaat 

elkonomi jangka panjang bagi masyarakat selkaliguls melnjaga kelbelrlanjultan hultan lindulng 

di wilayah Pasaman. 

Dapat di pahami bahwa Kelsatulan Pelngellolaan Hultan Lindulng (KPHL) Pasaman Raya 

dalam pelmbelrdayan le lbah madul galo-galo pada Kellompok Ulsaha Pelrhultanan Sosial 

(KUlPS) di Kabulpateln Pasaman melmiliki pelran aktif yang signifikan. Namuln, ada seljulmlah 

tantangan yang melnghambat optimalisasi program pelmbelrdayaan ini. Maka ulntulk 

melncapai kelbelrhasilan yang lelbih signifikan, Kelsatulan Pelngellolaan Hultan Lindulng 

(KPHL) Pasaman Raya pelrlul melningkatkan pelngawasan, melmpelrkulat koordinasi delngan 

Kellompok Ulsaha Pelrhultanan Sosial (KUlPS), dan melngatasi kelndala sulmbelr daya yang ada. 

Ini adalah langkah pelnting ulntulk melmastikan kelbelrlanjultan ulsaha pelrhultanan sosial dan 

b. Pelran Partisipatif 

Pelran partisipatif masyarakat dalam pelmbelrdayaan lelbah madul galo-galo di Kellompok 

Ulsaha Pelrhultanan Sosial (KUlPS) Kabulpateln Pasaman sangat pelnting ulntulk kelbelrhasilan 

program dan pellelstarian hultan. Partisipasi aktif dari anggota KUlPS, yang telrlibat langsulng 

dalam kelgiatan buldidaya, belrkontribulsi pada pelningkatan kelsadaran akan pelntingnya 

melnjaga elkosistelm hultan (Ilham, 2019). Namuln, ada tantangan yang dihadapi, selpelrti 

kulrangnya pelmahaman anggota telntang telknik buldidaya yang ramah lingkulngan dan 

masih adanya praktik pe lnelbangan kayul ilelgal. Hal ini melnulnjulkkan pelrlulnya eldulkasi lelbih 

lanjult dan pelndampingan intelnsif dari KPHL, pe lmelrintah, dan akadelmisi. 
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Telmulan ini melnulnjulkkan bahwa pelntingnya keltelrlibatan masyarakat dalam 

pelngellolaan sulmbelr daya hultan dan pelrlulnya kolaborasi antara belrbagai pihak ulntulk 

melncapai kelbelrhasilan program pelmbelrdayaan. Ulntulk melningkatkan partisipasi, 

dipelrlulkan pelndelkatan yang lelbih kolaboratif dan belrkellanjultan. Pelmelrintah, KPHL, dan 

masyarakat haruls belke lrja belrsama ulntulk melnciptakan sistelm pelngellolaan hultan yang 

tidak hanya melmbelrikan manfaat elkonomi mellaluli ulsaha selpelrti buldidaya lelbah madul, 

teltapi julga mellindulngi elkosistelm hultan selcara kelsellulrulhan. Partisipasi masyarakat akan 

lelbih elfelktif jika melrelka dibelrdayakan selcara e lkonomi dan elkologi, selrta didulkulng olelh 

kelbijakan dan pelngawasan yang lelbih baik (Kurniati, 2023).  

Dapat pahami bahwa pelndapat telrselbult me lnelkankan sisi positif dari program telrkait 

pelningkatan elkonomi, namuln julga melnulnjulkkan kelbultulhan akan dulkulngan tambahan, 

telrultama dalam hal pelralatan dan aksels kel pasar, selrta pelningkatan keltelrampilan buldidaya 

di kalangan anggota Kellompok Ulsaha Pelrhultanan Sosial (KUlPS) Tanjulng Beltulng. 

c. Pelran Pasif 

Pelran pasif dalam kellompok melnulnjulkkan bahwa kontribulsi anggota yang belrpelran 

pasif melmiliki pelran pelnting dalam kelbelrhasilan program, selpelrti yang telrjadi pada 

program pelmbelrdayaan lelbah madul galo-galo di KUlPS. Anggota yang belrpelran pasif 

melmbelrikan dulkulngan dari bellakang, melmbelri rulang bagi anggota yang lelbih ahli ulntulk 

melnangani tulgas-tulgas telknis (Dako, 2020). Dinas Kelhultanan Sulmatelra Barat dan KPHL 

Pasaman Raya melngakuli bahwa variasi tingkat partisipasi dalam kellompok adalah hal 

wajar dan pelrlul dihargai. Sinelrgi antara pelran aktif dan pasif me lmbantul melnjaga 

kelselimbangan dan melmastikan kelbelrhasilan elkonomi selrta kellelstarian e lkologi hultan.  

Pelran pasif julga pe lnting dalam melnciptakan kelselimbangan dan kellancaran dalam 

kellompok, delngan melmbelrikan rulang bagi anggota yang lelbih ahli ulntulk melnjalankan 

tulgasnya tanpa telrganggul olelh telrlalul banyak intelrvelnsi dari anggota lain. KPHL Pasaman 

Raya melmahami dan melnghargai pelran pasif se lbagai bagian dari kelbelrhasilan kellompok, 

sambil telruls melndulkulng kelselimbangan dan sinelrgi antara anggota yang lelbih aktif dan 

melrelka yang belrpelran le lbih pasif. Kelmuldian dapat disimpullkan bahwa pelran pasif dalam 

pelmbelrdayaan lelbah madul galo-galo di KUlPS Kabulpateln Pasaman melmiliki kontribulsi 

yang signifikan dalam melnjaga kelselimbangan dan stabilitas program. Melskipuln tidak 

sellalul telrlibat langsulng dalam aktivitas telknis, anggota yang belrpelran pasif teltap 

melmbelrikan sulmbangan belrharga delngan melndulkulng prosels dan me lmbelri rulang bagi 

anggota lain yang lelbih ahli ulntulk melnjalankan tulgasnya delngan lelbih e lfelktif 

Simpulan 
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Program pelmbelrdayaan lelbah madul galo-galo di KUlPS Kabulpateln Pasaman 

melnulnjulkkan pelntingnya tiga pelran ultama, yaitul pelran aktif KPHL Pasaman Raya sangat 

pelnting dalam melmbelrikan koordinasi, pellatihan, dan pelngawasan. Namuln, keltelrbatasan 

sulmbelr daya dan koordinasi yang kulrang elfelktif masih melnjadi kelndala yang pelrlul diatasi. 

Sellanjultnya pelran partisipatif masyarakat krulsial ulntulk kelbelrhasilan program masih 

dipelrlulkan pelningkatan pelmahaman telntang telknik buldidaya yang ramah lingkulngan dan 

kolaborasi yang lelbih baik antar pihak telrkait. Kelmuldian pelran pasif julga belrkontribulsi 

dalam melndulkulng opelrasional program mellaluli kelgiatan pelndulkulng, melnciptakan 

kelselimbangan di dalam kellompok. 

Saran 

Diharapkan KPHL Pasaman Raya dapat melningkatkan koordinasi dan komulnikasi 

antar pihak, optimalisasi sulmbelr daya pelndulkulng, Pelningkatan Partisipasi dan Kelsadaran 

Masyarakat dan Pelngulatan Kolaborasi Lintas dalam pelmbelrdayaan lelbah madul galo-galo 

di Kabulpateln Pasaman 
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